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Indonesia merupakan negara yang kaya akan tradisi dan budaya, termasuk dalam
praktik keagamaan yang menyatu dalam kehidupan masyarakat. Salah satu tradisi
yang mencerminkan integrasi nilai keislaman dan adat lokal adalah kenduri
kematian. Tradisi kenduri kematian hari ke-10 di Gampong Peurumping merupakan
warisan budaya yang mengandung banyak nilai pendidikan Islam. Namun,
modernisasi menyebabkan pergeseran makna, sehingga generasi muda cenderung
memaknainya sebagai formalitas sosial, bukan lagi sebagai media penanaman nilai-
nilai keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pelaksanaan
kenduri kematian serta nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung di
dalamnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis etnografi, dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenduri kematian terdiri atas
beberapa tahapan, yaitu meuripeee, hari ke-3 (Teut Apam), ke-5 (Bu Serawah), ke-
10 (Khauri Siploh), ke-30 (Khauri Lhee Ploh) , ke-44 (Khauri Peut Ploh Peut), dan
ke-100 (Khauri Sireutoh). Tradisi ini memuat nilai-nilai pendidikan agama Islam
seperti tauhid (penghambaan kepada Allah), ibadah (pembacaan doa), sedekah,
ukhuwah Islamiyah dan tolong-menolong, syukur, serta kesadaran akan kehidupan
akhirat. Tradisi ini juga memperkuat solidaritas sosial, mempererat hubungan
antarwarga, dan menjadi media edukasi spiritual. Meskipun bersumber dari adat
lokal, pelaksanaannya tidak bertentangan dengan syariat Islam, melainkan menjadi
sarana pengamalan nilai-nilai keislaman secara kontekstual. Kenduri kematian di
Gampong Peurumping merupakan warisan budaya religius yang memiliki
kontribusi besar dalam pembentukan karakter dan spiritualitas masyarakat. Oleh
karena itu, tradisi ini perlu dilestarikan sebagai bagian dari pendidikan agama Islam
berbasis budaya lokal yang terus hidup dan relevan dalam masyarakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki semboyan bangsa “Bhinneka
Tunggal Ika” yang berarti berbeda-beda tetapi tetap satu. Sebab, memiliki arti yang
menggambarkan kepribadian bangsa Indonesia dengan beragam perbedaan, mulai
dari suku, agama, ras, budaya, hingga adat istiadat. Indonesia terkenal dengan
kekayaan alam dan keanekaragaman budayanya, yang mana setiap suku bangsa
memiliki tatanan hidup dan kebudayaan yang berbeda-beda antara suku satu dengan
suku lainnya. Keanekaragaman inilah yang menjadikan setiap daerah memiliki
adat-istiadat tersendiri, sehingga menghiasi negeri dengan tradisi-tradisi yang ada

di dalamnya.!

Sebagai salah satu bagian dari kebudayaan, tradisi merupakan fenomena yang
selalu merealisasikan kehidupan masyarakat. Hal ini disebabkan yang pasti dalam
hubungan antara individu, ketetapan, kebutuhan hak mereka, dan kebutuhan
persamaan yang merupakan asas setiap keadilan menetapkan bahwa kaidah yang
dikuatkan adat yang baku itu memiliki balasan materi, yang diharuskan hukum.
Menurut Zuhdi tradisi bisa diterima dengan dua syarat yang pertama tradisi tersebut
tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik Al-qur'an maupun as- sunnah. Yang

kedua yaitu tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan tabiat

"Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h.959.

1



yang sejahtera, serta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan, dan

kemudaratan.?

Ajaran Islam bisa dinyatakan telah kuat bila ajaran itu telah mentradisi dan
membudaya ditengah masyarakat Islam. Makanya tradisi dan budaya merupakan
salah satu penunjang kelangsungan dan kelastarian syariat Islam, apa lagi ketika
tradisi dan budaya benar-benar telah menyatu dengan ajaran Islam ini akan
menjadikan ajaran Islam akan semakin kuat di tengah-tengah masyarakat. Karena
tradisi dan budaya merupakan darah daging dalam tubuh masyarakat, dan untuk
mengubah tradisi merupakan sesuatu yang sangat sulit, oleh karenanya suatu
langkah bijak ketika tradisi dan budaya tidak diposisikan berhadapan dengan ajaran
Islam, tetapi justru tradisi dan budaya sebagai pintu masuk ajaran Islam, karena

yang menjadi pokok kekuatan dan sebab timbulnya kebudayaan adalah agama.’

Aceh yang dikenal sebagai "Serambi Mekkah", memiliki tradisi dan budaya
Islam yang kuat. Salah satu tradisi yang masih dilestarikan hingga kini adalah
kenduri kematian. Kenduri kematian di Aceh bukan sekadar ritual adat, tetapi juga
mengandung nilai-nilai kelslaman yang sangat kental, seperti pembacaan doa,
tahlil, dzikir, dan pengajian. Tradisi ini mencerminkan pengamalan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam hal menjaga hubungan dengan

Allah (hablum minallah) dan sesama manusia (hablum minannas).*

2 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah. 2010). h. 44.

3 Rusyidi Sulaiman, Pengantar Metodologi Studi Sejarah Peradaban Islam (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada. 2014). h. 33.

4 M. Isa Sulaiman, Adat dan Budaya Masyarakat Aceh, (Banda Aceh: Pustaka Iskandar
Muda, 2005), h. 102.



Adat merupakan tradisi atau kebiasaan sehari-hari masyarakat Aceh yang
dilakukan secara berulang-ulang dalam kurun waktu yang relatif lama atau praktek
yang sudah menjadi tradisi masyarakat.> Di Aceh Kenduri kematian yang umum
dilakukan pada hari ke-7. Namun di daerah Aceh Besar tepatnya di Gampong
Peurumping dan sekitarnya kenduri besarnya dilakukan pada hari ke-10. Kenduri
kematian yang dilaksanakan sangat tergantung pada kemampuan ekonomi

masyarakat sekitar atau keluarga yang bersangkutan.®

Peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan tentang pelaksanaan tradisi
kenduri kematian hari kesepuluh di Gampong Peurumping. Terungkap bahwa
tradisi kenduri kematian hari ke-10 merupakan suatu kegiatan atau rutinitas yang
dilakukan masyarakat Gampong Peurumping Kecamatan Montasik Kabupaten
Aceh Besar ketika ada masyarakat sekitar yang meninggal dunia. Kegiatan tradisi
kenduri ini berbentuk seperti rangkaian ritual adat yang bertujuan untuk
memanjatkan doa memohon ampun dan keselamatan bagi orang yang sudah

meninggal dan yang ditinggalkannya.’

Dalam konteks pendidikan agama Islam, tradisi kenduri kematian hari ke-10
mengandung nilai-nilai pendidikan yang penting, seperti: Keimanan dan
Ketakwaan melalui doa dan dzikir, tradisi ini mengajarkan pentingnya mengingat

Allah dan kehidupan akhirat. Mengajarkan solidaritas, empati, dan saling

5 Jakfar Puteh. Sistem Sosial Budaya Dan Adat Masyarakat Aceh, (Yogyakarta: Grafindo
Litera Media, 2012), h. 28.

6 Cut Nuraini, Tradisi Kenduri dalam Masyarakat Aceh, (Banda Aceh: Balai Pelestarian Nilai
Budaya Aceh, 2010), h. 56.

7 Hasil observasi penulis di Gampong Peurumping, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh
Besar, 12 Mei 2025.



membantu antar anggota masyarakat, terutama keluarga yang sedang berduka.

Memupuk rasa kebersamaan dan memperkuat ikatan sosial dalam masyarakat.®

Namun demikian, seiring dengan perkembangan zaman dan pengaruh
modernisasi, nilai-nilai pendidikan agama dalam tradisi ini mulai mengalami
pergeseran. Banyak generasi -muda yang hanya terlibat secara fisik tanpa
memahami makna spiritual dan nilai-nilai pendidikan agama yang terkandung di
dalamnya. Bahkan, tidak sedikit yang menganggap tradisi kenduri hanya sebagai

formalitas sosial semata, bukan sebagai sarana pendidikan agama yang bernilai.’

Fenomena ini menjadi penting untuk diteliti lebih dalam agar nilai-nilai
pendidikan agama Islam dalam tradisi kenduri kematian tidak hilang ditelan waktu.
Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap secara jelas bagaimana tradisi ini
mengandung unsur-unsur pendidikan Islam seperti nilai tauhid, ibadah, sedekah,
ukhuwah Islamiyah, dan syukur, serta bagaimana masyarakat Gampong
Peurumping mewariskan nilai-nilai tersebut kepada generasi berikutnya. Hal itulah
yang membuat peneliti tertarik ingin mengetahui lebih jauh mengenai "Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam Tradisi Kenduri Kematian Gampong Peurumping

Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar.”

8 Hasil observasi penulis di Gampong Peurumping, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh
Besar, 12 Mei 2025.

9 Hasil observasi penulis di Gampong Peurumping, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh
Besar, 12 Mei 2025.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana bentuk penerapan tradisi kenduri kematian di Gampong
Peurumping Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar?
2. Apa saja nilai-nilai Pendidikan Agama dalam tadisi kenduri kematian hari
ke-10 (sepuluh) di Gampong Peurumping Kecamatan Montasik Kabupaten

Aceh Besar?

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi kajian hanya pada tradisi kenduri
kematian hari ke-10 (siploh) yang dilaksanakan oleh masyarakat Gampong
Peurumping, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh Besar. Tradisi ini dipilih
karena merupakan salah satu momen penting dalam rangkaian ritual kenduri
kematian yang masih dijaga dan dilaksanakan secara turun-temurun. Fokus
penelitian adalah pada nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terkandung dalam
pelaksanaan kenduri hari ke-10 tersebut, baik dari segi pelaksanaan, makna,

maupun pesan yang disampaikan kepada masyarakat.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk penerapan tradisi kenduri kematian di Gampong

Peurumping Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar



2. Untuk mengetahui nilai-nilai Pendidikan Agama dalam tadisi kenduri
kematian hari ke-10 di Gampong Peurumping Kecamatan Montasik

Kabupaten Aceh Besar

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian nanti, baik bagi
kepentingan pengembangan program maupun kepentingan ilmu pengetahuan.
Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian tersebut adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memiliki relevansi dengan Fakultas IImu
Agama I[slam, khususnya Program Studi Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi positif bagi kalangan akademisi, terutama
peneliti, untuk memahami lebih dalam mengenai tradisi kenduri dan nilai-nilai
pendidikan yang terkandung di dalamnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan kontribusi positif untuk dijadikan pertimbangan
khazanah berpikir agar bisa membedakan atara yang prilaku baik dengan
perilaku yang tidak baik, yang seharusnya di pertahankan dan tidak perlu untuk
dipertahankan.
a. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat menyadari bahwa
tradisi kenduri kematian bukan sekedar ritual sosial. Tetapi juga menjadi
sarana pendidikan nilai-nilai Islam. Dengan demikian tradisi ini dapat terus

dilestarikan dengan pemahaman yang lebih bermakna.



b. Pemuda dan Tokoh Agama
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan
tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tradisi kenduri,

sehingga dapat dijadikan acuan dalam membangun generasi yang lebih baik.

F. Definisi Operasional

1. Nilai Pendidikan Agama Islam

Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dapat diartikan
sebagai sifat-sifat atau suatu hal yang penting yang berguna untuk
kemanusiaan.'® Adapun Sofyan dan Herlan mengemukakan bahwa nilai secara
umum dapat diartikan sebagai sebuah harga.'! Sedangkan menurut Abd. Aziz,
nilai ialah suatu penetapan atau kualitas dari sebuah obyek yang menyangkut

suatu jenis apresiasi atau minat.'?

Berikut adalah pendapat para ahli tentang nilai: Nilai itu bukan
merupakan benda atau unsur dari benda, melainkan sifat, kualitas yang
dimiliki objek tertentu yang dikatakan "baik". Nilai memang bersifat kualitas,
abstrak, dan independen.!® Sementara itu Kamrani Buseri menyatakan nilai

adalah sesuatu hal yang menyebabkan hal itu pantas dikejar oleh manusia.'*

10 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kamus
Besar Bahasa Indonesia Edisi V, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016), h.
987.

' Sofyan dan Herlan, Pendidikan Karakter: Nilai dan Implementasinya, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019), h. 21.

12 Abd. Aziz, Filsafat Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 33.

13 Fisieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, Terj. Cuk Ananta Wijaya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h. 9.

4 Kamrani Burseri, Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah: Pemikiran Teoritis Praktis
Kontemporer (Yogyakarta: UII Pres, 2003), h. 78-83.



Menurut Hoffmeiser, sebagaimana dikutip oleh Khaeron Rosyadi
menyatakan, bahwa nilai adalah implikasi hubungan yang diadakan oleh
manusia yang sedang memberi nilai antara satu benda dengan satu ukuran.'’
Sedangkan Harun Nasution, mengartikan nilai sebagai nilai rohani (etika
religius) yang berupa kejujuran, kesetia-kawanan, persaudaraan, rasa
kesosialan, keadilan, tolong-menolong, murah hati, suka memberi manfaaf,
sabar, baik sangka, berkata benar, pemurah, keramahan, bersih hati, berani,
kesucian, hemat, menepati janji, disiplin, mencintai ilmu, dan berpikiran

lurus.'6

Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Agama Islam merupakan upaya
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memehami, menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Alquran
dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan

pengalaman.'’

Menurut Zakiah Daradjat sebagaimana dikutip Abdul Majid
menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran

15 Hoffmeiser, sebagaimana dikutip dalam Khaeron Rosyadi, Pendidikan Proaktif (
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 114.

h. 21

16 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1999), h. 57.
17 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), Cet. VI,



Islam, secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat

mengamalkan serta menjadaikan Islam sebagai pandangan hidup.'®

Menurut Muhaimin menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar-umat beragama

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.'”

Dari beberapa pengertian di atas Pendidikan Agama Islam dirumus-kan

sebagai berikut:

1. Pendidikan Agama islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup (way of live).

2. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan ajaran Islam

3. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, mengahayati
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam itu
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan
hidup di dunia maupun di akhirat kelak.*°

Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama

Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap

18 Zakiah Darajdat, sebagaimana dikutip dalam Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam
Berbasis Kompetensi, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), Cet. II1, h. 30.

19 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 75-76.

20 Zakiah Daradjat, DKk., /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. VII, h.
86.
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anak, diharapakan setelah selesai pendidikannya dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sebagai pedoman dan jalan

kehidupan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
2. Tradisi Kenduri Kematian

Tradisi kenduri kematian terdiri dari 3 kata yaitu : tradisi, kenduri dan
kematian. Secara etimologis, kata tradisi berasal dari bahasa Latin traditio,
yang berarti "menyerahkan" atau "mewariskan". Dalam konteks budaya,
tradisi diartikan sebagai kebiasaan atau adat istiadat yang diwariskan secara

turun-temurun.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi diartikan sebagai adat
kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam
masyarakat, dengan anggapan bahwa kebiasaan tersebut adalah yang paling
benar dan baik menurut masyarakat tersebut.’! Di bawah ini akan dijelaskan

pengertian tradisi menurut beberapa ahli:

Menurut Van Reusen, tradisi merupakan peninggalan atau warisan yang
mencakup aturan, harta, kaidah, adat istiadat, dan norma-norma sosial.
Namun, tradisi tidak bersifat statis, 1a justru merupakan integrasi dari perilaku

manusia dan pola kehidupan secara keseluruhan.??

2l Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
(Jakarta: Balai Pustaka, Edisi Terbaru). h.435

22 Van Reusen, W. Antropologi dan Masyarakat, terjemahan R.G. Soekadijo, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1992), h. 115.
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Sedangkan menurut Poerwadarminta W.J.S. mendefinisikan tradisi
sebagai segala sesuatu yang berkaitan erat dengan kehidupan masyarakat yang
dilakukan secara berkesinambungan, seperti budaya, adat, kebiasaan, dan

kepercayaan.?

Menurut Mardimin, tradisi adalah suatu adat atau kebiasaan yang
diwariskan secara turun-temurun dalam suatu kelompok masyarakat, yang
bersifat kolektif dan menjadi bagian dari kesadaran bersama masyarakat

tersebut.?*

Menurut M. Coomans, tradisi adalah gambaran perilaku atau sikap
masyarakat yang telah berlangsung dalam kurun waktu yang sangat lama dan
dilaksanakan secara turun-temurun sejak zaman nenek moyang. Tradisi yang
telah menjadi bagian dari kebudayaan kemudian menjadi acuan dalam

bertindak, berbuat, berbudi pekerti, bersikap, dan berakhlak.?

Kenduri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah hari
raya yang diadakan untuk memperingati peristiwa-peristiwa khusus,
memohon nikmat dan lainnya.?® Kenduri adalah tradisi warisan dari nenek

moyang yang sudah ada sejak berabad-abad lamanya, dimana tujuan kenduri

2 Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
h. 1234.

24 Mardimin. Tradisi dan Modernisasi dalam Masyarakat Jawa, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001) h. 47.

23 M. Coomans, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Gramedia 1987), h. 73.

26 Marwan Daniel Haryono Heri Azwanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. V (Jakarta:
Media Pustaka Phoenix, 2010). h. 87
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ini adalah mengirimkan atau memanjatkan do'a Pengamat budaya dan

sejarah.?’

Agus Sunyoto mengklaim bahwa kenduri berasal dari bahasa Persia dan
mengacu pada ritual makan untuk menghormati Fatimah Az-zahra, putri Nabi
Muhammad.?® Nabi SAW bersabda berikut ini dalam hadits yang diriwayatkan

oleh Al-Bukhari dalam Al-Bayan, No. 825, yang berbunyi:

e B ooy M o TR B E o 8
s U I @il JT OS5 g A a8 i ol 6
13 G0 B Ao 6 «odd B o 0y B S Esg5 &) J6

(@l oly, ) 3Ly pip

G Saod Bls

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Zaid, dari Tsabit, dari Anas bin Malik ra.,
ia berkata: Rasulullah melihat pada ‘Abdur-Rahman bin ‘Auf bekas
warna kuning (minyak wangi) pada pakaiannya. Maka beliau
bersabda: “Apa ini? "Abdur-Rahman menjawab: “Sesungguhnya
aku telah menikahi seorang wanita dengan mahar seberat biji kurma
dari emas.Beliau bersabda: “Semoga Allah memberkahimu.
Adakanlah walimah (pesta pernikahan) walaupun hanya dengan
seekor kambing.” Di sini Walimah disebut sebagai Kenduri. *°

Hadis Rasulullah # yang memerintahkan ‘Abdur-Rahman bin ‘Auf
untuk mengadakan walimah meskipun hanya dengan seekor kambing
mengandung pesan bahwa jamuan dalam suatu peristiwa penting, seperti

pernikahan, merupakan bentuk syukur, pengumuman, dan sarana mempererat

27 Misbahus Surur, Tradisi Kenduri Dalam Masyarakat Jawa: Kajian Budaya dan
Religiusitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 45.

28 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo: Buku Pertama yang Mengungkap Wali Songo Sebagai
Fakta Sejarah, (Depok: Pustaka Iiman, 2016), h. 232.

2 Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Bayan, Hadis No. 825.
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silaturahmi. Prinsip ini dapat dikaitkan dengan tradisi kenduri dalam
masyarakat, termasuk kenduri kematian di Gampong Peurumping, yang juga
berfungsi mempererat hubungan sosial, menjadi media edukasi agama, dan
menumbuhkan nilai kebersamaan. Selama pelaksanaannya tidak bertentangan
dengan syariat, tradisi kenduri dapat menjadi sarana pengamalan ajaran Islam

secara kontekstual melalui kebersamaan, doa, dan sedekah.

Ismail mengatakan bahwa kematian secara medis dapat dideteksi yaitu
ditandai dengan berhentinya detak jantung seseorang. Namun pengetahuan
tentang kematian sampai abad moderen ini masih sangat terbatas. Tidak ada
seorangpun yang tahu kapan dia akan mati. Karena itu tidak sedikit pula yang
merasa gelisah dan stress akibat sesuatu hal yang misterius ini.>* Dimensi
psikologis dari kematian menekankan pada dinamika psikologi individu yang
akan mati maupun orang orang di sekitar si mati baik sebelum dan sesudah

kematian (Hartini, 2007).3!

Sedangkan menurut Sihab kematian adalah pemutus segala kelezatan
duniawi, ia merupakan pemisah antara manusia dengan pengaruh kenyamanan
hidup, khususnya bagi orang-orang yang lalai.>? Hal ini sejalan dengan firman

Allah dalam Al- Qur'an QS. An-Nisa ayat 78 yang berbunyi:

30 Ismail, Kematian Dalam Perspektif Medis Dan Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
h. 23

31 Hartini, Psikologi Kematian: Respons Emosional dan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), h. 47.

32 Sihab, M. Quraish. Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Pel bagai Persoalan Umat.
(Bandung: Mizan 2008), h. 351.
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Artinya: "Dimana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu,
kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi dan kokoh"
(Annisa:4:78).

Hadi mengatakan Maut juga disebut sebagai pengancam hidup bagi

manusia, sehingga kebanyakan dari individu takut akan kematian itu sendiri.*®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kematian terjadi
ketika berhentinya proses aktivitas dalam tubuh biologis seorang individu
yang ditandai dengan hilangnya fungsi otak, berhentinya detak jantung,
berhentinya tekanan alise darah dan berhentinya proses pernafasan serta

terhentinya hubungan manusia ke alam dunia.

Dari pernyataan di atas Abdurrahman Wahid (Gus Dur) menjelaskan
bahwa tradisi kenduri kematian tidak hanya dilihat sebagai kegiatan religius,
tetapi juga sebagai bagian dari budaya yang menjaga kohesi sosial di
masyarakat. Dalam pandangannya, kenduri kematian adalah momen yang
menyatukan orang-orang dalam komunitas untuk bersama-sama mengenang
dan mendoakan orang yang telah meninggal. Dengan demikian, kenduri
kematian menjadi sarana untuk mengingatkan orang yang masih hidup tentang
makna kehidupan dan kematian, serta pentingnya menjaga hubungan sosial

dengan sesama.>*

33 Hadi, Psikologi Kematian: Antara Ketakutan dan Penerimaan, (Bandung: Refika Aditama,
2010), h. 15.
3% Abdurrahman Wahid, Islam, Negara, dan Kebudayaan, (Yogyakarta: LKIS, 1999), h.56.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam suatu penelitian, diperlukan suatu dukungan dari hasil-hasil penelitian

yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Maka

peneliti disini mengidentifikasi beberapa karya ilmiah yang memiliki relevansi

dengan penelitian ini guna dijadikan sebagai bahan referensi dalam pembahasan

penelitian ini. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang relevan dan

telah dilakukan oleh beberapa peneliti dan digunakan sebagai kajian pendukung

yang bertanggung jawab dengan judul penelitian yang akan diteliti oleh penulis.

1.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Rahmawati Tahun 2020 dalam skripsinya yang
berjudul "Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Kenduri Kematian di
Desa Cangkringan, Yogyakarta" menjadi salah satu rujukan penting.
Penelitian ini menyoroti bahwa tradisi kenduri kematian mengandung unsur
pendidikan Islam, terutama dalam hal pembiasaan membaca doa, tahlil,
serta nilai kepedulian sosial. Siti Rahmawati menekankan bahwa tradisi
tersebut secara tidak langsung menjadi media dakwah yang membentuk
karakter religius masyarakat. > Persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama membahas nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi kenduri kematian dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Namun, terdapat perbedaan yang
mencolok, terutama dari sisi latar budaya. Penelitian Siti berfokus pada

masyarakat Jawa, sedangkan penelitian ini mengangkat konteks masyarakat

35 Siti Rahmawati, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Kenduri Kematian di Desa

Cangkringan, Yogyakarta (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), h. 45.
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Aceh yang memiliki struktur adat dan budaya Islam yang lebih kuat dan
terintegrasi.

2. Skripsi yang ditulis oleh M. Fahmi Hidayatullah Tahun 2018 dalam tesisnya
yang berjudul "Pendidikan Karakter dalam Tradisi Tahlilan (Studi Kasus di
Masyarakat Pesantren Kabupaten Kudus)" juga memberikan kontribusi
terhadap kajian ini. Fahmi menekankan bahwa kegiatan tahlilan pasca
kematian tidak hanya sebagai ritual keagamaan, tetapi juga menjadi wahana
pembentukan karakter Islami, seperti keikhlasan, kebersamaan, dan
kepedulian. Tradisi ini membentuk pendidikan karakter melalui keteladanan
para tokoh agama dan orang tua yang hadir dalam tahlilan.’® Persamaannya
dengan penelitian ini terletak pada aspek pendidikan Islam melalui tradisi
pasca kematian dan pendekatan yang digunakan. Namun, fokus Fahmi lebih
sempit pada pendidikan karakter, sedangkan penelitian ini mengkaji nilai-
nilai pendidikan agama secara lebih luas, meliputi aspek akidah, ibadah,
moral, dan sosial. Selain itu, penelitian ini berfokus pada tradisi khas Aceh
yaitu kenduri kematian, bukan tahlilan seperti dalam penelitian Fahmi.

3. Skripsi yang ditulis oleh Bunga Sari, mahasiswi Program Studi Pendidikan
Agama Islam IAIN Bengkulu tahun 2018 dengan judul “ Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam Tradisi Kenduri di Desa Talang Buai

Kecamatan Selagan Raya Kabupaten Mukomuko™.?” Skipsi ini membahas

36 M. Fahmi Hidayatullah, Pendidikan Karakter dalam Tradisi Tahlilan (Studi Kasus di
Masyarakat Pesantren Kabupaten Kudus) (Tesis, Universitas Negeri Semarang, 2018), h. 60
3"Bunga Sari, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Tradisi Kenduri Di Desa
Talang Buai Kecamatan Selagan Raya Kabupaten MukoMuko” (Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu, 2018).
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tetang nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi kenduri, seperti nilai
pendidikan menurut akidah dalam tradisi kenduri, nilai pendidikan syariah
dan nilai pendidikan akhlak, baik secara habluminallah dan
hablumminannas. Berdasarkan penelitian diatas terdapat persamaan dan
perbedaan dari hasil penelitiannya. Persamaannya adalah sama-sama nilai-
nilai pendidikan agama islam dalam tradisi kenduri, dan perbedaannya
adalah pada penelitian tersebut membahas tentang nilai-nilai pada tradisi
kenduri secara umum, sedangkan pada penelitian ini khusus pada satu jenis

tradisi kenduri yaitu tradisi kenduri kematian pada hari ke-10.



